
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 187 sampel feses kambing di 

Kecamatan Paguat dan Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Prevalensi Trematodiasis pada saluran pencernaan kambing di Kecamatan 

Paguat adalah 18%. Prevalensi Trematodiasis pada saluran pencernaan 

kambing di Kecamatan Randangan adalah 15%. 

2. Karakteristik Trematodiasis di Kecamatan Paguat ditemukan dengan metode 

natif 4%, metode sedimentasi 9%, dan metode pengapungan sebesar 5%, 

Karakteristik Trematodiasis di Kecamatan Randangan ditemukan dengan 

metode natif 5%, metode sedimentasi 7%, dan metode pengapungan sebesar 

3%.  

5.2 Saran 

1. Peternak perlu melakukan peningkatan dalam pola pemeliharaan ternak 

kambing agar lebih baik lagi, dan perlu melakukan penangan dan pengobatan 

terhadap kambing terinfeksi Trematodiasis sehingga kesehatan ternak lebih 

terkontrol. 

2. Pemerintah  dalam hal ini dinas terkait lebih memperhatikan dan perlu 

melakuakan pemeriksaan kesehatan dan pengobatan pada ternak kambing 

secara berkala. 
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